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ABSTRAK

Yulia: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model
Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel di Kelas VIII SMP

Pemilihan dan penggunaan perangkat pembelajaran dalam suatu proses
pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam mengarahkan peserta
didik untuk mendapatkan pengalaman belajar. Hasil observasi menunjukkan
bahwa masih banyak siswa kelas VIII SMPN 15 Padang Tahun Pelajaran
2020/2021 yang mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep
materi dari buku teks yang digunakan. Salah satu perangkat pembelajaran yang
dapat digunakan untuk permasalahan tersebut adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis model
pembelajaran Discovery Learning untuk jenjang SMP kelas VIII semester II pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Kualitas dari LKPD
yang dikembangkan dinilai berdasarkan aspek kevalidan dan kepraktisan.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan Plomp
yang terdiri dari tiga tahap, yaitu fase investigasi awal (Preliminary Research),
fase pengembangan (Prototyping Phase), dan fase penilaian (Assessment Phase).
Fase investigasi awal terdiri dari analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis
konsep dan analisis peserta didik. Fase pengembangan merupakan tahap untuk
merancang perangkat pembelajaran yang terdiri dari prototype 1, prototype 2, dan
prototype 3. Pada prototype 1 dilakukan self evaluation dan expert review oleh
pakar pendidikan matematika untuk melihat validitas LKPD yang dikembangkan.
Pada prototype 2 dilakukan ujicoba satu-satu (Omne-to-One Evaluation) dengan
mengujicobakan LKPD yang sudah divalidasi kepada tiga orang peserta didik
dengan kemampuan kognitif heterogen. Tahap terakhir yaitu fase penilaian untuk
melihat kepraktisan LKPD melalui hasil angket praktikalitas terhadap angket
respon peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis data validitas menunjukkan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis model pembelajaran Discovery dari segi kelayakan
isi, pendekatan saintifik, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan mempunyai
tingkat validitas 78,84% dengan kategori valid. LKPD juga memenuhi kriteria
praktis dari hasil angket dan wawancara. Hasil analisis data angket praktikalitas
peserta didik yaitu 88,09% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model
pembelajaran Discovery pada materi SPLDV untuk peserta didik kelas VIII SMP
dapat dinyatakan valid dan praktis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern dan berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu serta
mampu mengembangkan daya pikir manusia. Matematika juga merupakan salah
satu mata pelajaran yang dinilai berguna untuk melatih kemampuan dalam
berfikir logis, sistematis, kritis dalam memecahkan masalah serta
mengomunikasikan ide secara baik dan benar. Mengingat pentingnya peranan
matematika, maka peserta didik diharapkan mampu menguasai konsep-konsep
matematika yang dipelajari.

Pembelajaran matematika merupakan kegiatan interaksi pendidik-peserta
didik, peserta didik-peserta didik, dan peserta didik-pendidik untuk
mengklarifikasi pikiran dan pemahaman terhadap suatu gagasan matematika yang
diberikan melalui pemikiran dan tindakan logis, kreatif dan sistematis, Herman
(2007). Pembelajaran matematika matematika yang diharapkan adalah
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik menemukan sendiri
pengetahuannya, tidak lagi hanya menerima langsung dari pendidik. Menyadari
tuyjuan dan peranan pembelajaran matematika tersebut, diperlukan suatu
pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi peserta didik.

Pemilihan dan penggunaan perangkat pembelajaran dalam suatu proses
pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam mengarahkan peserta

didik untuk mendapatkan pengalaman belajar. Dengan demikian, pendidik



hendaklah menyusun perangkat pembelajaran yang mampu untuk melibatkan
aktif peserta didik dalam menemukan pengetahuannya. Salah satu perangkat
pembelajaran yang dapat mendukung hal tersebut adalah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD).

Hasil observasi di kelas VIII SMP N 15 Padang pada tanggal 25-30
Januari 2021 menunjukkan bahwa pada saat proses pembelajaran matematika
berlangsung peserta didik kurang berpartisipasi aktif dan kesulitan dalam
memahami materi yang dipelajari. Sebagian peserta didik juga sering kali hanya
menyalin jawaban temannya saat diberikan tugas oleh pendidik. Setelah
dilakukan wawancara dengan beberapa peserta didik diperoleh bahwa peserta
didik kesulitan untuk memahami isi buku teks yang digunakan sebagai perangkat
pembelajaran di karenakan menggunakan kalimat yang sulit untuk dipahami.

Berdasarkan wawancara dengan pendidik, LKPD yang disusun oleh
pendidik telah sesuai dengan Kurikulum 2013. Terkait LKPD, pendidik
menggunakan pendekatan saintifik untuk mencapai tujuan pembelajarannya.
Dalam pendekatan ini, proses pembelajarannya meliputi mengamati, menanya,
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan menciptakan untuk semua
mata pelajaran (Atsnan dan Rahmika, 2013). Namun, pada kenyataannya LKPD
yang digunakan pendidik belum dirancang secara optimal dalam
mengembangkan pola pikir peserta didik. Peserta didik cenderung pasif dalam
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri sehingga peserta didik kurang

menaruh perhatian terhadap pembelajaran.



Adapun persoalan yang ditemukan ketika mengajarkan materi sistem
persamaan linear dua variabel adalah peserta didik kesulitan untuk membuat
model matematika dari contoh soal sistem persamaan linear dua variabel yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, serta masih banyak peserta didik
yang belum bisa untuk mencari solusi yang tepat dari soal yang diberikan.

Perangkat pembelajaran lain yang digunakan peserta didik dalam
pembelajaran adalah buku teks yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Revisi 2017. Menurut pendidik, sebagian besar
masalah yang disajikan dalam buku teks sulit untuk dipahami peserta didik.
Pendidik juga menyatakan secara umum bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran masih konvensional sehingga menyebabkan hasil pembelajaran
belum optimal. Berikut ini adalah contoh persoalan dari perangkat pembelajaran

yang dimaksud.

Gambar 1. Contoh Persoalan Buku Teks Peserta Didik
Pada gambar 1 terlihat bahwa bentuk persoalan yang diberikan kurang

mengarahkan peserta didik untuk memahami materi yang dipelajari. Persoalan



yang disajikan memuat kalimat dan istilah yang sulit dipahami peserta didik.
Selain itu, persoalan yang diberikan juga belum memperhatikan berbagai
kemampuan peserta didik. Hal ini tentunya berpengaruh pada aktivitas belajar
peserta didik. Akibatnya pembelajaran matematika yang dilakukan peserta didik
tidak bermakna dan tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajarnya.

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk mengaktifkan peserta
didik dalam pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta didik (LKPD). Menurut
Trianto (2009), LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyidikan atau pemecahan masalah. Salah satu kelebihan
LKPD adalah materi yang disampaikan secara ringkas, jelas dan dilengkapi
dengan soal-soal yang berorientasi pada masalah nyata dilingkungan peserta
didik. Selain itu, LKPD juga dikembangkan dengan bahasa yang mudah
dipahami dari segi logika berbahasa matematika peserta didik sehinga peserta
didik berkesempatan berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk
mengkomunikasikan gagasan atau ide matematika untuk memahami konsep
matematika secara lebih mendalam.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak
berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oeh peserta
didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Seiring dengan
diperlukannya LKPD, maka diperlukan juga suatu model pembelajaran yang
dapat dijadikan sebagai landasan dalam mengembangkan LKPD. Salah satu

model pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan



melibatkan peserta didik untuk mandiri dan lebih aktif dalam proses
pembelajaran adalah model pembelajaran Discovery Learning.

Menerut Bell dalam Hosnan (2014: 281) “Belajar dengan model Discovery
Learning adalah belajar yang terjadi sebagai hasil dari peserta didik
memanipulasi, membuat struktur dan mentransformasikan informasi sedemikian
sehingga mereka menemukan informasi baru”. Dengan kata lain pembelajaran
dengan model Discovery Learning membimbing peserta didik dalam memahami
konsep dengan cara peserta didik mengkonstruksi sendiri pengetahuannya,
sehingga pengetahuan yang dikonstruksi sendiri oleh peserta didik akan lama

diingat oleh peserta didik.

Adapun alasan menggunakan model Discovery Learning dalam penelitian
yang akan dilakukan yaitu karena ada beberapa langkah-langkah pembelajaran
dalam model Discovery Learning yang diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik. Model Discovery Learning merupakan salah satu
model yang dianjurkan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan pendekatan
saintifik yang terdiri atas lima pengalaman belajar pokok, yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar/ mengasosiasi/ mengolah informasi

dan mengkomuikasikan.

Pada tahap Stimulation (pemberian rangsangan) peserta didik dihadapkan
pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, dari hasil mengamati. Pendidik
tidak memberikan generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki
sendiri/bersama kelompok. Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta didik dapat

termotivasi untuk melakukan kegiatan penemuan selama proses pembelajaran



serta dapat melatih peserta didik untuk memahami konsep terhadap masalah yang

diberikan.

Pada tahap Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah) pendidik
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, salah satunya dirumuskan
ke dalam bentuk hipotesis. Saat peserta didik mengajukan pertanyaan atau
berdiskusi dengan temannya tentang informasi yang belum dipahami dari kegiatan
mengamati, diharapkan peserta didik juga dapat bernalar dalam merumuskan
hipotesis. Selanjutnya pada tahap data collection (pengumpulan data) model
Discovery Learning dapat merealisasikan langkah pendekatan saintifik yaitu

pengumpulan informasi.

Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis. Akibatnya peserta didik belajar secara aktif, dan secara tidak
sengaja peserta didik menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang
dimilikinya. Tahap ini akan melatih kemampuan peserta didik dalam menerapkan
konsep secara logis dan mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun

di luar matematika.

Pada tahap Data Processing (pengolahan data) semua informasi diolah,
diacak, diklasifikasikan, dan ditabulasi. Tahap ini berfungsi sebagai pembentukan
konsep dan generalisasi, dari generalisasi tersebut peserta didik akan mendapat
pengetahuan baru tentang alternatif jawaban yang perlu mendapat pembuktian
secara logis, dan pada tahap ini peserta didik melakukan kegiatan menalar dan

mengomunikasikan idenya/pengetahuannya kepada teman kelompoknya.



Pada tahap Verification (pembuktian) peserta didik melakukan pemeriksaan
secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan
dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan data processing. Kegiatan pada
tahap ini akan melatih kemampuan peserta didik dalam bernalar dan
mengomunikasikan. Pada tahap Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
peserta didik diharapkan dapat mengomunikasikan kesimpulannya dengan
menyajikannya di depan kelas, sehingga pada tahap ini akan melatih kemampuan
peserta didik dalam mengomunikasaikan hasil temuannya.

Mengingat karakteristik peserta didik sekolah menengah pertama dalam
belajar yang belum mampu menemukan dan memahami konsep tanpa bimbingan
pendidik, maka pada pembelajaran dengan model Discovery Learning ini
pendidik bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan dan membimbing peserta
didik untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka, dan dibantu dengan langkah-
langkah kerja pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada LKPD ini berisi
mengenai pertanyaan-pertanyaan yang saling terkait satu dengan yang lainnya
sehingganya dapat menuntun dan membimbing peserta didik untuk

mengkonstruksi pengetahuan mereka

Desain pembelajaran dengan model discovery learning pada penelitian ini
diharapkan dapat menutupi keterbatasan pada pelajaran sebelummya dan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep dan materi yang

dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Pembelajaran



Discovery Learning pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di
Kelas VIII SMP”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat di
identifikasi beberapa masalah antara lain :
1. Pembelajaran matematika di sekolah belum melibatkan peserta didik peserta

didik secara aktif.

2. Bahan ajar yang digunakan kurang menarik dan sulit dipahami peserta didik.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, masalah dalam penelitian ini dibatasi
pada belum tersedianya LKPD tentang materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel yang mendukung pelaksanaan pembelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran melalui model pembelajaran berbasis Discovery Learning.
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
Model Pembelajaran Discovery Learning pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel yang valid dan praktis.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini “Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran berbasis Model
Pembelajaran Discovery Learning pada materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel yang valid dan praktis?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik
perangkat pembelajaran berbasis Model Pembelajaran Discovery Learning pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel yang valid dan praktis

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran matematika
dan menunjang kegiatan belajar di kelas.

2. Bagi peserta didik, untuk memperoleh cara belajar yang lebih efektif,
menarik, dan menyenangkan serta mudah untuk menangkap materi yang
dipelajari.

3. Kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan
pembelajaran yang inovatif.

4. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman yang nantinya bisa
diterapkan di sekolah serta memenuhi syarat untuk menyelesaikan program
sarjana dijurusan matematika FMIPA UNP.

5. Bagi peneliti lain. Sebagai motivasi untuk lebih mengembangkan secara luas
penelitian yang sejenis.

G. Spesifikasi Produk

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk dengan spesifikasi sebagai

berikut :
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. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran Discovery
Learning pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan dibuat memiliki urutan
pembelajaran yang terstruktur dengan baik sesuai struktur LKPD menurut
Prastowo (2011:207) yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau
materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan penilaian.

. Bahasa yang digunakan pada LKPD dengan model pembelajaran berbasisis
Discovery Learning pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
adalah bahasa yang komunikatif dan tidak ambigu sehingga mudah dipahami
oleh peserta didik.

. Penggunaan simbol dan istilah yang baru dikenal oleh peserta didik
dijelaskan secara rinci pada akhir pertemuan agar peserta didik tidak salah
memahami penggunaan simbol dan istilah.

. Definifi Operasional

Beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut :

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah perangkat pembelajaran yang
memuat tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk
menfasilitasi peserta didik dalam memecahkan masalah matematika.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran tipe
Discovery Learning merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dan didalamnya mengemban tujuan mata

pelajaran dan memuat prinsip-prinsip umum penulisan media cetak.
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. Validitas produk adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan
atau kesahihan produk yang dihasilkan.
. Praktikalitas produk adalah ukuran kualitas produk yang berkaitan dengan

kemudahan pendidik dan peserta didik dalam menggunakan produk.



